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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 

berkata“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 

(Q.S Yasin:82) 

 

“Jika tidak mampu unutk berlari maka berjalanlah, jika tidak mampu 

berjalan maka merangkaklah, apapun hasilnya setidaknya kamu sudah berusaha” 

(Penulis) 

 

“Allah tidak pernah menaruh tanggung jawab dibahu yang salah, jika kamu yang 

terpilih, berarti kamu mampu” 

(Penulis) 

 

“Tidak ada yang berlalu dengan sia-sia, Baik itu urusanmu, lelahmu, dan 

masa lalumu, Selalu ada hikmah dibalik itu semua” 

(Penulis) 

Persembahan: 

Skripsi ini saya dedikasikan untuk kedua orang tua tercinta dan keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Peningkatan kesejahteraan dan pembangunan pada masyarakat di pedesaan telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menjelaskan 

bahwa desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah (“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa,” 2016). Berdasarkan (Permendagri Nomor 113 Dan 114 Pasal 71 Ayat 1 

Tentang Pengelolaan Dana Desa Dan Pembangunan Desa, 2015) menyatakan 

bahwa “semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala 

sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan 

kewajiban desa”. Pengelolaan dana desa harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang transparan, akuntabel, partisipasif dan tertib. 

Tujuan dana desa yaitu untuk memberikan bantuan kepada masyarakat, 

memperkecil tingkat kemiskinan, mengsejahtrakan perekonomian masyarakat 

desa, menangani ketimpangan pembangunan dan mempererata masyarakat sebagai 

bagian dari pembangunan pemerintah Indonesia (Kementrian Keuangan Republik 

Indonesia, 2014). Dana desa merupakan wujud dari pengelolaan keuangan desa, di 

dalam pengelolaan keuangan desa terdapat pengelolaan alokasi dana desa (ADD), 

dana bagi hasil pajak serta retribusi maupun bantuan keuangan 

provinsi/kabupaten/kota, dan pendapatan asli desa (Suandewi, 2021). 
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Setiap tahun dana desa yang diberikan pemerintah jumlahnya mengalami 

peningkatan, pada tahun 2015 sebesar Rp 26,67 triliun, Rp 46,98 triliun ditahun 

2016, ditahun 2017 dan 2018 masing-masing dialokasikan sebesar Rp 60 triliun, 

anggaran yang dialokasikan ditahun 2019 sebesar Rp 70 triliun, pada tahun 2020 

meningkat sebesar Rp 72 triliun. Sedangkan pada tahun 2022 pemerintah sudah 

menetapkan sebesar Rp 68 triliun yang dialokasikan kepada 74.961 desa di 434 

kabupaten/ kota seluruh Indonesia. Jumlah alokasi tahun 2 022 mengalami 

penurunan sebesar 4 triliun dibanding tahun 2021 yaitu sebesar Rp 72 triliun 

(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022). Pemberian dana yang 

dilakukan oleh pemerintah kepada desa memiliki resiko yang sangat tinggi yaitu 

dapat terjadinya penyelewengan berupa kecurangan dilakukan oleh oknum-oknum 

tertentu yang tidak bertanggung jawab (Hariawan et al., 2020). Kecurangan 

merupakan tindakan yang dilakukan individu ataupun kelompok secara sengaja 

yang dapat merugikan suatu entitas atau pihak lain (Harahap et al., 2021). 

Salah satu bentuk kecurangan yang ada dalam pemerintahan yaitu korupsi. 

Indonesia Corruption Watch (ICW) mencatat dari 169 kasus korupsi, korupsi 

anggaran dana desa yang paling banyak terjadi yakni 44 kasus selama semester 

1/2020 dengan kerugian Rp 32,3 Miliar. Pada tahun 2021 ada 154 kasus di sektor 

anggaran dana desa dengan jumlah tersangka 245 orang dan potensi kerugian 

Negara mencapai Rp 233 miliar (Indonesia Corruption Watch, 2020). Kasus 

korupsi anggaran dana desa juga terjadi di beberapa wilayah salah satunya 

Penyelewengan dana desa di desa Saung Dadi kecamatan Buay Pemuka Peliung 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017 
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namun baru terungkap pada tahun 2020 yang dilakukan oleh kepala desa hingga 

menyebabkan kerugian Negara sebesar Rp 413.780.000,00 (Adi, 2020). Pada tahun 

2022 adanya kasus korupsi yang baru terungkap, kasus korupsi terjadi di desa 

Pracak Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi 

Sumatera Selatan yang dilakukan oleh kepala desa yaitu kasus korupsi dana desa 

pada bidang pembangunan tahun anggaran 2017-2018 yang menyebabkan kerugian 

Negara sebesar Rp 485 juta (Polres OKU Timur, 2021). 

Pengawasan dan evaluasi sangat diperlukan dalam pengelolaan dana desa, 

agar tidak terjadi kecurangan. Guna meminimalisir kecurangan langkah yang 

diperlukan yaitu pencegahan terhadap kecurangan (Suandewi, 2021). Pencegahan 

kecurangan merupakan suatu cara untuk mencegah atau menghentikan tindak 

kecurangan. Kecurangan dapat terdeteksi setelah pencegahan atau penghentian 

tindak kecurangan itu gagal (Sinen, 2022). Maka dapat disimpulkan bahwa 

pencegahan kecurangan dapat dilakukan dengan kepatuhan pelaporan keuangan, 

penerapan sistem pengendalian intern secara efektif, peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia, menerapkan whistleblowing, serta peran moral individu 

merupakan suatu cara untuk mencegah kecurangan dana desa. 

Kepatuhan pelaporan keuangan menurut hasil penelitian (Astini, 2021) 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa. 

Menurut (Fahreza et al., 2022) kepatuhan pelaporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa. Menurut (Akhyaar et al., 

2022) semakin tinggi tingkat pecegahan kecurangan maka semakin tinggi pula 
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tingkat kepatuhan pelaporan keuangannya begitu pula dengan tingkat 

kecurangannya. 

Kompetensi sumber daya manusia menurut hasil penelitian (Saputra et al., 

2019) berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan 

dana desa. Menurut hasil penelitian (Suandewi, 2021) kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan pegelolaan dana 

desa, yang artinya semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia maka semakin 

meningkat tingkat pencegahan kecurangan. Sedangkan menurut penelitian 

(Haariawan,2020) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan dana desa. 

Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan. Menandakan bahwa semua perbuatan yang curang dalam keuangan 

disuatu pemerintahan biasa ditangkal dengan adanya sistem pengendalian internal, 

hal ini berdasarkan hasil penelitian (Adhivinna et al., 2022). Sedangkan menurut 

hasil penelitian (akhyar,2020) dan hasil penelitian (sinen,2022), menyatakan bahwa 

sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

dana desa. 

Whistleblowing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan yang artinya semakin tinggi tingkat whistleblowing sistem yang 

diterapkan maka semakin tinggi sehingga akan meminimalisir terjadinya 

kecurangan hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Mersa et al., 2021). Menurut 

(Akhyaar et al., 2022) whistleblowing sistem berpengaruh positif terhadap 
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pencegahan kecurangan, yang berarti semakin efektif whistleblowing sistem pada 

pemerintah desa maka tingkat pencegahan kecurangan akan semakin tinggi pula. 

Moralitas individu berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. 

Semakin tinggi moral yang dimiliki, maka semakin tinggi pula tingkat pencegahan 

kecurangan. Karena orang yang mementingkan moralitas lebih mengikuti aturan 

yang berlaku sesuai prinsip etika, hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Dewi et al., 

2022). Moralitas individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan (Lestari & Ayu, 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul pengaruh kepatuhan pelaporan keuangan, kompetensi 

sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, whistelblowing dan moralitas 

individu terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa (Studi empiris 

pada desa di kecamatan Buay Pemuka Peliung). Penelitian ini merupakan 

perkembangan dari penelitian (Fahreza et al., 2022) yang berjudul “Pengaruh 

Kepatuhan Pelaporan Keuanngan, Sistem Pengendalian Internal, Whistelblowing 

System dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa”. 

Penelitian ini terdapat dua kontras terhadap penelitian terdahulu yaitu, 

penambahan variabel moralitas individu. Perbedaan penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya adalah objek penelitian, jika objek penelitian sebelumnya diseluruh 

desa yang ada di Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo, maka objek penelitian 

ini dilakukan diseluruh desa yang ada di Kecamatan Buay Pemuka Peliung 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Hal ini berdasarkan beberapa kasus korupsi 
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pengelolaan dana desa yang terjadi di Kecamatan Buay Pemuka Peliung Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang menjadi masalah pokok penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana kepatuhan pelaporan keuangan berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan dana desa? 

2) Bagaimana sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan dana desa? 

3) Bagaimana kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan dana desa? 

4) Bagaimana whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan dana desa? 

5) Bagaimana moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan dana desa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

yaitu: 

1) Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan pelaporan keuangan terhadap 

pencegahan kecurangan dana desa dikecamatan Buay Pemuka Peliung. 

2) Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan dana desa dikecamatan Buay Pemuka Peliung. 
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3) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

pencegahan kecurangan dana desa di kecamatan Buay Pemuka Peliung. 

4) Untuk mengetahui pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan dana desa di kecamatan Buay Pemuka Peliung. 

5) Untuk mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan 

kecurangan dana desa di kecamatan Buay Pemuka Peliung. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat Penelitian ini memberikan manfaat yang praktis dan secara teoritis, 

sehingga manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat diperlukan untuk menambah kapasitas dan pengetahuan 

seseorang mengenai penerapan teori keagenan yaitu bagaimana aparatur desa 

bertanggungjawab pada principal atas pengelolaan keuangan desa agar perilaku 

terhadap kecurangan dapat dicegah. 

 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat diperlukan untuk menambah dan memperluas wawasan serta 

memperoleh pengetahuan empiris dalam penerapan ilmu pemerintah yang 

diperoleh selama mengikuti kegiatan perkuliahan dan memberikan masukan yang 

penting untuk membuat regulasi agar tidak ada celah bagi aparat pemerintah untuk 

melakukan tindak kecurangan yang dapat merugikan pemerintah. 
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